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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk melihat
hubungan antara jenis pola asuh dengan self-esteem bidang akademis pada mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran pada usia dewasa awal. Gage & Berliner
(1984) menyebutkan bahwa self-esteem dapat berhubungan dengan bidang akademis,
bidang sosial, maupun fisik. Penilaian diri dan keyakinan akan kemampuan yang
dimiliki dan perasaan berharga merupakan self-esteem yang harus selalu
dikembangkan oleh setiap mahasiswa. Perbedaan tingkat self-esteem dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah perlakuan yang diterima dari orang-orang yang
berarti dalam kehidupannya, terutama keluarga atau orang tua (Coopersmith dalam
Maccoby, 1980). Penelitian ini dilakukan kepada 74 Mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Padjdajaran dengan teknik sampling stratified randomized sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner pola asuh yang mengacu pada Diana
Baumrind (1971; dalam Santrock, 2009) dan alat ukur self-esteem bidang akademis
yang mengacu pada Coopersmith (1967). Data hasil penelitian ini diolah dengan
menggunakan Pearson’s r Correlation. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hanya
jenis pola asuh neglectful yang memiliki korelasi yang signifikan dengan self-esteem
bidang akademis. Sedangkan ketiga jenis pola asuh lainya, yaitu jenis pola asuh
authoritative, authoritarian, dan indulgent tidak memiliki korelas yang signifikan

dengan self-esteem bidang akademis.
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PENDAHULUAN

Self-esteem merupakan evaluasi secara keseluruhan yang dimiliki oleh individu
yang menunjukkan segauhmana individu meyakini dirinya sebaga individu yang
mampu, berarti, berhasil, dan berharga (Coopersmith, 1967). Salf-esteem ini penting
dimiliki oleh setigp orang dan merupakan struktur penting bagi perkembangan
kemampuan yang lainnya. Coopersmith (1967) juga menyebutkan bahwa self-esteem
merupakan suatu hal yang menggambarkan bagaimana individu memandang dan
menilai dirinya yang nantinya akan mempengaruhi aspek-aspek kehidupan lainnya.
Tingginya harga diri berdampak pada prestasi yang lebih baik (Baumeister dkk, 2003;
dalam Santrock, 2009).

Prestass erat kaitannya dengan bidang akademik, tidak terkecuali dalam
lingkungan perguruan tinggi. Dalam perguruan tinggi, mahasiswa memandang prestasi
belgjar dapat terlihat dari nilai pada setigp mata kuliah, nilai Indeks Prestasi Kumulatif
(IPK), dan kegiatan-kegiatan lain yang dapat menunjang prestasi mahasiswa. Hal ini
sgjaan dengan yang diungkapkan oleh Winkel (1996) bahwa prestasi belgjar adalah
suatu bukti keberhasilan belgar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan
kegiatan belgarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya. Beberapa pendlitian
menyebutkan bahwa self-esteem memiliki korelas yang positif dengan motivas
berprestas dan sikap asertif (Nwanko, Barnabas et a, 2013; Nurhayati, 2011,
Puspitasari, 2009; dan Joshi S. & Srivastava R., 2009). Artinya, semakin tinggi self-
esteem yang dimiliki, maka semakin tinggi motivas untuk meraih prestasi. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa self-esteem sangat penting dimiliki oleh mahasiswa
untuk dapat meraih prestasi belgjar.

Gage & Berliner (1984) menyebutkan bahwa self-esteem dapat berhubungan
dengan bidang akademis, bidang sosial, maupun fisik. Penilaian diri dan keyakinan
akan kemampuan yang dimiliki dan perasaan berharga merupakan self-esteem yang
harus selau dikembangkan oleh setigp mahasiswa, khususnya self-esteem dalam
bidang akademis.



Sebagian besar mahasiswa memiliki rentang usia yang dikategorikan dalam
usia dewasa awal, yaitu dalam rentang usia 20-40 tahun. Usia dewasa awal akan
menjadikan aspek intelektual sebagai kekuatan mereka (Papalia, 2007). Selain itu,
Laura Berk (2013) menyebutkan bahwa perkembangan self-esteem pada usia 11 tahun
sampai dewasa akan terus meningkat. Hal ini diperkuat oleh Robins dan rekannya
(2002; dalam Santrock, 2009) yang mengungkapkan bahwa self-esteem akan tinggi
pada masa anak, menurun pada saat remagja, dan meningkat lagi pada saat dewasa
hingga dewasa akhir, dan menurun kembali pada usia tujuh puluhan dan delapan
puluhan. Self-esteem juga relatif stabil pada periode remaja akhir dan dewasa awal
(Santrock, 2009). Oleh karena itu, peneliti memfokuskan penelitian ini pada self-

esteem mahasi swa yang berada pada periode dewasa awal.

Perbedaan tingkat self-esteem dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah perlakuan yang diterima dari orang-orang yang berarti dalam kehidupannya,
terutama keluarga atau orang tua, serta bagaimana cara individu merespon setiap
kegagalan atau keberhasilan yang ia raih (Coopersmith daam Maccoby, 1980).
Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan terdekat yang dapat mempengaruhi
self-esteem mahasiswa. Bagamana keluarga dapat mempengaruhi  self-esteem
mahasiswa dapat dilihat dari bagaimana orang tua menerapkan pola asuh pada
anaknya. Kessmpulan dari Baumrind (1971) menyebutkan bahwa gaya pengasuhan
berkaitan dengan berbagai aspek, termasuk self-esteem (Surga & Ciarrochi, 2008
dadam Lee Yen Chiew, 2011). Keluarga dan gaya pengasuhan memainkan peran
penting dalan memfasilitas atau menghambat pembentukan self-esteem individu
(Warash & Markstrom, 2001).

Pola asuh merupakan segala bentuk interaksi antara orang tua dan anak yang
mencakup ekspresi dan pernyataan orang tua yang dapat dilihat dari dua hal yaitu
adanya kontrol dan kehangatan (menurut Sears, Maccoby dan Lewin, dalam Maccoby,
1980). Melaui cara pengasuhan ini orang tua dapat memberikan perhatian,

pengarahan, bimbingan, penerapan nilai-nilai, memotivasi anak dalam mengerjakan



tugas, dan menanggapi setiap hal yang anak raih atau ikut memberikan solusi dalam
setiap permasal ahan yang dihadapi oleh anak.

Baumrind mengatakan bahwa perbedaan bentuk cara pengasuhan orang tua
berkaitan dengan cara orang tua dalam memberikan kontrol (control) dan kehangatan
(warmth) pada anak mereka. Kontrol adalah bagaimana orang tua memberikan batasan
dan kendali pada setiagp hal yang dilakukan oleh anak mereka, sedangkan kehangatan
adalah bagaimana orang tua menerima anak dengan menunjukkan perhatian dan
dukungan terhadap anak mereka (Maccoby, 1980). Tinggi rendahnya kontrol dan
kehangatan yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya akan membentuk cara
pengasuhan yang berbeda.

Setigp orang tua memiliki cara pengasuhan yang berbeda yang diterapkan
kepada anak mereka, dan setiap cara pengasuhan orang tua akan membentuk self-
esteem anak yang berbeda pula, atau bahkan pola asuh yang berbeda dapat
menghasilkan self-esteem yang sama. Martinez dan rekannya (2007) mengemukakan
bahwa remaga Brazil memiliki self-esteem yang tinggi dengan orang tua yang
menerapkan pola asuh indulgent. Hal ini juga ditemukan oleh Garcia F. dan Garcia E.
(2009), bahwa gaya pola asuh indulgent efektif diterapkan di Spanyol. Namun di
pasangan AsiaAmerika lebih efektif menggunakan pola asuh authoritarian dalam
meningkatkan self-esteem anak mereka dibandingkan dengan pola asuh authoritative
(Steinberg, Lamborn, Dornbusch, dan Darling, 1994 dalam Lee Yen Chiew, 2011).
Sedangkan kebanyakan orang tua Barat, seperti Australia, Amerika Serikat, Amerika-
Eropa dan orang kulit putih  umumnya menggunakan pola asuh authoritative yang
dapat meningkatkan self-esteem anak mereka (Damon & Lerner, 2006, dalam Lee Yen
Chiew, 2011; Dwairy et a., 2006; Zeleke & Tadesse, 1998).

Berdasarkan pengamatan peneliti  di  Fakultas Psikologi Universitas
Padjadjaran, beberapa mahasiswa dapat menunjukkan keaktifannya baik didalam kelas
maupun diluar kelas, namun tidak sedikit mahasiswa yang tidak menunjukkan hal
tersebut. Hal ini ditunjang dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada



10 mahasiswa dari berbagai angkatan. Berikut adalah

peneliti lakukan:

Jumlah Mahasiswa Keterangan Alasan

7 dari 10 mahasiswa | Jarang mengungkapkan - Takut dianggap
pendapat dan mengajukan pertanyaan yang
pertanyaan di kelas digjukan tidak

4 dari 7 mahasiswva | Tidak pernah berbobot atau bernilai
mengungkapkan pendapat |- Takut dianggap kalau
dan mengaukan pertanyaan yang

pertanyaan di kelas.

digjukan merupakan
pertanyaan bodoh

- Takut ide atau
pendapat yang
disampaikan di kelas
salah atau tidak
sesuai dengan yang
diharapkan oleh

dosen

9 dari 10 mahasiswa

Pernah mencontek saat

ujian

- Kurang persiapan
- Kurang yakin akan
pemahaman diri
mereka terkait

dengan materi ujian

7 dari 10 mahasiswa

takut dan grogi saat

presentasi di kelas

Takut audience tidak
dapat memahami apa
yang mereka sampaikan
di kelas

7 dari 10 mahasiswa

Membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk dapat

Tuntutan akademis

sebagai mahasiswa lebih

hasil dari wawancara yang




menyesuaikan diri di besar dibandingkan

lingkungan kampusyang | sebagai siswa, mereka

berbeda dengan dituntut untuk lebih
lingkungan sekolah, mandiri dan
khususnya dalam mengharuskan mereka
penyesuai an bidang untuk lebih sering
akademis mengungkapkan

pendapat dan presentasi

di depan kelas

Beberapa hal yang sudah disebutkan pada Tabel diatas merupakan penilaian
yang dimiliki oleh mahasiswa terhadap dirinya sendiri, khususnya penilaian dalam
bidang akademis. Pendliti juga melakukan wawancara terkait dengan keterlibatan
orang tua pada kehidupan akademis mereka. Berikut adalah hasil dari wawancara
kepada 10 mahasiswa terkait keterlibatan orang tua dalam bidang akademis

mahasi swa:
Jumlah Mahasiswa Keterangan
10 mahasiswa Orang tuaikut terlibat dalam mencapai prestasi

akademik mereka

7 dari 10 mahasiswa | Orang tua memberikan dukungan untuk belgar,

sering menanyakan nilai ujian, dan orang tua
mau terlibat dan mendiskusikan jalan keluar saat
anak menghadapi kesulitan atau masalah dalam
bidang akademis

3dari 10 mahasiswa | Keterlibatan orang tua lebih banyak tuntutan

untuk mendapatkan nilai dan IPK yang tinggi
tanpa arahan dari orang tua bagaimana cara

mendapatkannya, membanding-bandingkan




prestas yang mahasiswa raih dengan prestasi
orang tuanya saat masih kuliah, bahkan orang
tua cenderung tidak mempedulikan apa yang
anak lakukan, orang tua cenderung
membebaskan anak

Pada Tabel diatas terlihat bahwa 7 dari 10 mahasiswa menunjukkan pola asuh
yang memiliki kontrol dan kehangatan yang tinggi, namun pada kenyataannya
mahasiswa tersebut memiliki self-esteem yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil
wawancara yang menunjukkan mahasiswa takut untuk mengajukan pertanyaan dan
pendapat dikelas, mencontek saat ujian, serta takut saat presentasi di depan kelas. Data
ini tidak sgjalan dengan yang diungkapkan oleh Laura Berk (1991), bahwa cara
pengasuhan yang memiliki kontrol dan kehangatan yang tinggi (pola asuh
authoritative) akan membentuk anak memiliki self-esteem yang tinggi pula. Pendliti
lain juga mengungkapkan bahwa pengasuhan orang tua yang bersifat authoritative
berkaitan dengan aspek-aspek positif dari perkembangan termasuk self-esteem
(Steinberg & Silk, 2002; dalam Santrock, 2009).

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian mengenai hubungan pola asuh dengan self-esteem bidang
akademis pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran ini
menggunakan rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan penelitian non-
eksperimental Kerlinger (2003) dengan menggunakan metode penelitian korelasional
(Umar, 2005).

Partisipan
Subjek pendlitian ini adalah mahasiwa angkatan 2011 dan 2012 di Fakultas Psikologi
Universitas Padjadjaran Jatinangor yang berusia 20-22 tahun dan tinggal bersama



orang tua sgak 16 tahun pertama kehidupan. Teknik pengambilan sampel untuk
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik probability sampling dan simple
random sampling adalah cara pengambilan sampel yang peneliti gunakan (Sudjana,
2005). Sehingga, diperoleh jumlah sampel dalam penditian ini yaitu sebanyak 74
responden.

Pengukuran

Pengukuran variabel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat ukur pola
asuh yang disusun oleh peneliti yang diturunkan dari jenis-jenis pola asuh, yaitu pola
asuh authoritative, authoritarian, indulgent, dan neglectful menurut Diana Baumrind
(1971; dalam Santrock, 2009). Dan aat ukur self-esteem yang disusun oleh peneliti
yang diturunkan dari faktor-faktor pembentuk self-esteem, yaitu success, value,
aspirations, dan defenses yang mengacu pada teori mengena self-esteem dari
Coopersmith (1967) dan dihubungkan dengan bidang akademis yang dilakukan oleh
mahasiswa.

HASIL

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis pembahasan mengenai hubungan pola
asuh dengan self-esteem bidang akademis mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Padjadjaran, maka diperoleh simpulan sebgaai berikut:

1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dimensi authoritative dalam pola
asuh orang tua dengan self-esteem bidang akademis.

2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dimens authoritarian dalam pola
asuh orang tua dengan self-esteem bidang akademis.

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dimensi indulgent dalam pola
asuh orang tua dengan self-esteem bidang akademis.

4. Dimens neglectful dalam pola asuh orang tua terbukti berkorelasi dengan self-

esteem bidang akademis dengan sifat hubungan negatif. Artinya, semakin orang



tua menerapkan pola asuh neglectful, maka semakin rendah self-esteem bidang
akademis yang dimiliki oleh anak.
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